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Abstract: This study aims to analyse the extent of the influence of 

management accounting on decision making at Bank Sultra Kendari a 

Branch. Quantitative descriptive methods, data collection using 

questionnaire techniques, respondent characteristics using classical 

assumption regression models, research descriptions using simple linear 

analysis, T test (Persial) and determination coefficient test (R2). The 

results management accounting variables had an effect on decision 

making, which was shown by the results of simple linear regression 

through the T test, where the results of the T test of the management 

accounting variable (X) tcount value 19.423> ttable value 2.024 with a 

significance value of 0.0000 which is below 0.05. Then test the hypothesis 

H1. From the results of the management accounting analysis method, it 

shows that there is a significant influence on decision making at Bank 

Sultra Kendari. The coefficient of determination R Square (𝑅 2) of 0.908 

means that the effect of variable Y (decision making) is 90.8%. The 

remaining 9.2% (100% - 90.8%) is influenced by other unknown factors 

and is not included in this regression analysis. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

pengaruh akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan di Bank 

Sultra Kendari. Metode deskriptif kuantitatif, pengumpulan data 

menggunakan teknik kuesioner, karakteristik responden menggunakan 

model regresi asumsi klasik, deskripsi penelitian dengan menggunakan 

analisis linear sederhana, uji T (Persial) dan uji koefisien determinasi (R2 

). Hasilnya bahwa variabel akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan, yang ditunjukkan hasil regresi linear sederhana 

dengan melalui uji T, dimana hasil uji T variabel akuntansi manajemen 

(X) nilai thitung 19.423 > nilai ttabel 2,024 dengan nilai signifikansi 

0,0000 yang berada dibawah 0,05. Maka uji hipotesis H1. Metode analisis 

akuntansi manajemen bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan di Bank Sultra Kendari. Koefisien determinasi R 

Square (𝑅 2 ) sebesar 0,908 artinya bahwa pengaruh variable Y ( 

pengambilan keputusan) adalah sebesar 90,8%. Selebihnya sebesar 9,2% 

(100% - 90,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diketahui dan 

tidak termasuk dalam analisa regresi ini 

 

mailto:info@azramediaindonesia.com
mailto:hengkikaratan@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

12 

 

At-Tariiz: Volume 3 (No 1), 2024 Pp 11-24 

 
Hengki Suprianto 

INTRODUCTION 

Perkembangan profesi akuntan di indonesia yang semakin cerah dan nyata merupakan 

suatu hal yang sangat menggembirakan semua pihak, karena dengan terbentuknya suatu 

profesi yang seperti itu akan membawa manfaat bagi pembangunan ekonomi nasional yang 

dapat menjurus kepada iklim perekonomian yang baik. Namun suatu hal yang kiranya perlu 

dicatat adalah bahwa kemajuan yang telah dicapai hingga saat ini belumlah memadai 

sebagaimana yang terdapat dalam sistem perekonomian negara-negara berkembang. 

Perkembangan profesi akuntan di indonesia lebih banyak diarahkan pada akuntansi finansial, 

sedangkan akuntansi manajemen belum mendapatkan perhatian penuh, hal ini merupakan 

pernyataan dari ahli akuntansi. Perkembangan pesat dibidang akuntansi manajemen, 

mendorong para pakar dibidang akuntansi manajemen baik perorang maupun dalam wadah 

lembaga akuntansi untuk merumuskan definisi akuntansi manajemen.  

Dalam dunia usaha mulai dari badan usaha kecil sampai pada perusahaan besar 

membutuhkan informasi akuntansi yang digunakan sebagai alat pengawasan maupun 

pengambilan keputusan,seorang manajer membutuhkan informasi akuntansi manajemen, 

karena informasi akuntansi manajemen cakupannya lebih luas tidak saja menyangkut masalah 

moneter seperti informasi akuntansi keuangan tetapi juga masalah non moneter menjadi pusat 

perhatian akuntansi manajemen. Bila ditinjau struktur perekonomian dewasa ini yang tumbuh 

begitu besar, rumit dan terjadinya persaingan kemajuan teknologi serta adanya gangguan - 

gangguan ekonomi yang cukup hebat, maka manajemen usaha yang baik mulai dirasakan 

manfaatnya. Ini berarti bahwa seorang pelaksana yang memegang pucuk pimpinan 

diharuskan untuk memiliki suatu keahlian dalam mengarahkan kegiatan perusahaan yang 

senantiasa berubah, sebagai akibat perubahan sosial dan situasi politik di lingkungan 

perusahaan tersebut. Suatu perusahaan yang dikelola dengan baik, tentu memerlukan 

penerapan dari prinsip-prinsip manajemen yang sehat, yang meliputi banyak faktor yang 

berhubungan dengan semua kegiatan, hingga tercapainya tujuan.  

Kegiatan yang dimaksud meliputi : Penyusunan rencana jangka pendek maupun jangka 

panjang, merumuskan tujuan-tujuan perusahaan dan mengembangkan kebijaksanaan dasar 

manajemen perusahaan tersebut. untuk pencapaian tersebut diperlukan akuntansi 

manajemen,dimana Akuntansi manajemen adalah proses identifikasi pengukuran, akumulasi 

analisa, persiapan interprestasi dan komunikasi keuangan yang dipergunakan oleh 

manajemen untuk merencanakan, menilai mengawasi sesuatu dalam organisasi agar dapat 

dipastikan pemakaian yang tepat dan pertanggung jawaban yang baik terhadap sumber daya 

perusahaan.  
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Akuntansi manajemen adalah “pengembangan dan penerapan berbagai teknik 

pencatatan (Recording), analisis, interprestasi dan prensentasi, membuat perhitungan 

keuangan, perhitungan biaya,dan data yang lain yang aktif dan efektif dalam menjalankan 

fungsi kinerja manajerial, yaitu fungsi perencanaan, pengambilan keputusan dan 

pengendalian manajemen”. Akuntansi manajemen merupakan suatu alat manajemen untuk 

memberikan informasi tentang kejadian-kejadian finansial dalam suatu periode tertentu bagi 

pimpinan untuk mengambil keputusannya melalui pilihan yang ada. Dalam pelaksanaannya 

bidang perencanaan dan pengawasan adalah menyusun anggaran dan standar yang dibatasi 

pada bidang operasi.  

Untuk mempengaruhi,menggerakkan, mengendalikan atau mengarahkan para bawahan 

pimpinan harus mampu melaksanakan tugas kepemimpinan seperti kegiatan pengambilan 

keputusan. Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan sistematis terhadap hakekat 

sebuah masalah, pengumpulan fakta – fakta dan data penentuan yang matang dari alternatif 

yang dihadapi dan menjadi tindakan menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling 

tepat. Pengambilan keputusan merupakan fungsi utama dari seorang pemimpin, mulai dari 

level bawah sampai level atas dalam suatu organisasi,posisi pengambilan keputusan tersebut 

sangat menentukan akan berhasil atau tidaknya suatu organisasi. Hal ini disebabkan 

keputusan yang telah dibuat akan mengikat semua komponen dalam organisasi untuk 

melaksanakan keputusan tersebut.  

Keputusan merupakan permulaan dari semua tindakan manusia yang sadar dan 

terarah,baik secara individu atau kelompok. Setiap pimpinan sering dihadapkan kepada 

masalah atau pilihan - pilihan yang harus diambil dalam upaya proses pencapaian tujuan 

organisasi baik yang berkaitan dengan anggaran, pelaksanaan tugas bawahan dan lain-lain. 

Para pegawai yang diserahi tugas kadang dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan baik 

sebagaimana yang diharapkan, akan tetapi kadang pegawai juga tidak dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini dapat terjadi karena pedoman pelaksanaan tugas 

yang diberikan pimpinan kurang jelas. Pedoman pelaksanaan tugas tersebut kurang jelas 

disebabkan kurang efektifnya pimpinan dalam pengambilan keputusan.  

Pengambilan keputusan dari pimpinan organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tugas yang diberikan kepada bawahan karena keputusan yang diambil seorang pimpinan yang 

dinyatakan dalam suatu bentuk kata-kata dan dirumuskan dalam suatu peraturan, perintah, 

instruksi, kebijaksanaan, dan dalam bentuk lain yang dikehendaki pimpinan. Kesalahan 

pengambilan keputusan oleh pimpinan seperti penyusunan pedoman pelaksanaan tugas 

bawahan dapat mengakibatkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas pegawai (bawahan) yang 
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pada akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dilakukannya identifikasi 

pengukuran, akumulasi analisa, persiapan interprestasi dan komunikasi keuangan yang 

dipergunakan oleh manajemen untuk merencanakan, menilai mengawasi sesuatu dalam 

organisasi agar dapat dipastikan pemakaian yang tepat dan bertanggung jawab baik terhadap 

sumber daya perusahaan maka pimpinan perusahaan akan lebih mudah, tepat dalam 

pengambilan keputusan secara efektif dan efisien.  

Bank Sultra Kendari sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, dari segi 

struktur organisasi menggambarkan pendelegasian wewenang dan tugas serta tanggung jawab 

secara keseluruhan yang ada dengan baik. Dimana standar pembukuan dan prosedur 

akuntansinya masih belum dapat diterapkan sepenuhnya dan sering mengalami benturan pada 

sistem pelaporan perusahaan. Berdasarkan hasil observasi awal di Bank Sultra Kendari 

terlihat adanya ketidak sesuaian antara kebijakan dengan pelaksanaan atau kegiatan aktivitas 

perbankan. Hal ini berdampak pada aktivitas perbankan sepertinya kurang efektif. hal 

ini,menurut penulis diakibatkan oleh adanya kesalahan pengambilan keputusan atau lebih 

tepatnya keputusan manajemen yang kurang tepat.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan 

menetapkan judul “pengaruh akuntansi manajemen terhadap pengambilan keputusan di Bank 

Sultra Kendari” Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah akuntansi 

manajemen berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pada Bank Sultra Kendari 

 

METHOD 

1. Pengujian Kualitas Data 

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah 

penelitian merupakan data yang valid dan alat ukur yang digunakan (kuesioner).Kriteria 

dalam menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut : 1. Jika rhitung> 

rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 2. Jika rhitung< rtabel maka pertanyaan 

dinyatakan tidak valid.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan yaitu 

kuesioner menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya dengan 

melihat nilai dari Cronbach’s Alpha. Apabila koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0,60, 

maka instrumen yang digunakan dikatakan reliabel.  

2. Analisis Deskriptif  
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Metode analisis deskriptif merupakan kegiatan menyimpulkan data mentah dalam 

jumlah yang besar sehingga hasilnya dapat ditafsirkan. Mengelompokkan atau 

memisahkan komponen atau bagian yang relevan dari keseluruhan data, juga merupakan 

salah satu bentuk analisis untuk menjadikan data mudah dikelola. 

3. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat perkiraan yang tidak bisa dan 

efesiensi maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu:  

Uji Normalitas Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengatahui apakah 

distribusi data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Metode yang dapat digunakan 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusannya adalah: a. Jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. b. Jika data menyebar jauh dari 

diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Heteroskedastisitas Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

pada model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya.Metode yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai variabel dependen 

(ZPRED) dengan nilai residual (SRESID). Dasar analisis ini adalah : a. Titik-titik tersebar 

di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. b. Titik-titik data tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.  

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis statistik regresi linear sederhana 

Persamaan yang digunakan adalah:  

Y = a + b1X1+e  

Keterangan:  

Y = Kinerja Aparat Pemerintah  

a = Konstanta  

b1 = Koefesien regresi berganda  

X1 = Partisipasi Penyusunan Anggaran  

e = error atau variabel gangguan  
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5. Uji Hipotesis. 

Uji Signifikan Parsial (Uji – t) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh suatu variabel independen secara parsial (individual) terhadap variasi 

variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusannya adalah: a. Jika nilai t hitung < t 

tabel dan sig > 0,05 maka artinya variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi 

variabel terikat secara signifikan. b. Jika nilai t hitung > t tabel dan sig < 0,05 , maka 

artinya variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. 

Koefisien Determinasi (R2) Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika Koefisien 

Determinasi (R2) semakin besar (mendekati satu) menunjukkan semakin baik kemampuan 

variabel X menerangkan variabel Y dimana 0 < R2 < 1. Sebaliknya, jika R2 semakin kecil 

(mendekati nol), maka akan dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah 

kecilterhadap variabel terikat 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Penelitian 

a. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Akuntansi Manajemen, dan 

Pengambilan Keputusan.Variabel-variabel tersebut akan di uji dengan statistik deskriptif. 

Tabel menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, 

antara lain : 1) Akuntansi Manajemen (X) Berdasarkan tabel diatas X memiliki nilai mean 

3.570 berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban baik. Nilai standar deviasi 

menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0.436 dari nilai rata-rata jawaban responden. 

2) Pengambilan Keputusan (Y) Berdasarkan tabel 8 diatas Y memiliki mean 3.675 berada 

di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban sangat baik. Nilai standar deviasi 

menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,273 dari nilai rata-rata jawaban responden. 

b. Hasil Uji Kualitas Data 

Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

sah/valid tidaknya kuesioner. Kriteria yang digunakan valid atau tidak valid adalah apabila 

koefisien korelasi r hitung kurang dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 5 persen 

berarti butir pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2005). Tabel menunjukkan hasil uji 

validitas pada tiga variabel yang terdiri dari: Akuntansi Manajemen, dan Pengambilan 

Keputusan. Berdasarkan tabel diketahui bahwa Akuntansi Manajemen, dan Pengambilan 
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Keputusan. memiliki nilai r-hitung diatas r-table sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pertanyaan dalam penelitian tersebut valid.  

Hasil Uji Reliabilitas Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Uji reliabilitas ini dilakukan untuk 

menguji konsistensi jawaban dari responden melalui pertanyaan yang diberikan, 

menggunakan metode statistic Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih 

dari (>) 0,60. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa variabel 

Akuntansi Manajemen, dan Pengambilan Keputusan.mempunyai nilai conbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam penelitian ini 

bersifat reliabel. Sehingga setiap item pertanyaan yang digunakan akan mampu 

memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan diajukan kembali maka akan 

diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 

c. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dalam 

penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual yang hasil pengujiannya berdasarkan gambar 3 terlihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah 

garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas.  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independennya, maka hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation 

Faktor). Jika nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka model 

dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Sunjoyo,dkk., 2013). Hasil pengujian 

multikolinieritas dapat dilihat pada table berikut ini: Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa Model Collinearity Statistics Tolerance VIF 1 (Constant) Akuntansi 

Manajemen 1.000 1.000 a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Sumber : Data 

yang diolah, 2020 Berdasarkan tabel 15, terlihat bahwa variabel Akuntansi Manajemen, 

dan Pengambilan Keputusan. memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 

10. Hal ini berari dalam model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikoloniaritas 

sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.  
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatterplot di mana penyebaran titik-

titik yang ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta 

arah penyebarannya berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data tersebar pada sumbu Y dan tidak 

membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi 

layak digunakan untuk Pengambilan Keputusan dengan variabel yang mempengaruhi yaitu 

Akuntansi Manajemen. 

d. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Sederhana Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya 

secara keseluruhan menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap 

berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda. Berdasarkan 

tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah:  

Y = 1.546 + 0,596 X + e  

Hasil pengujian yang diperoleh diatas adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) yang diperoleh sebesar 1.546 artinya jika Akuntansi Manajemen, 

dan bernilai 0 maka besarnya tingkat Pengambilan Keputusan yang terjadi adalah 

sebesar 1.546. 

2. Koefisien regresi X1 = 0,596 artinya jika Akuntansi Manajemen naik sebanyak 1 

satuan, maka Pengambilan Keputusan naik sebesar 0,596. Variabel Akuntansi 

Manajemen berpengaruh 81 positif terhadap Pengambilan Keputusan karena pada hasil 

uji analisis regresi sederhana tidak menunjukkan angka negative.  

Hasil Uji Parsial (Uji t) Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t 

yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t hitung < dari 0,05 

maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Akuntansi Manajemen (x) dapat diketahui 

secara parsial pengaruhnya terhadap Pengambilan Keputusan. Berdasarkan hasil pengujian 

Uji Parsial (Uji-t) diperoleh bahwa Akuntansi Manajemen memiliki pengaruh positif dan 

sgnifikan terhadap Pengambilan Keputusan. Pengujian pengaruh variabel Akuntansi 

Manajemen terhadap Pengambilan Keputusan dapat diketahui dengan melihat nilai t 
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hitung sebesar 19.423 lebih besar dari t table sebesar 2,024 dengan signifikansi sebesar 82 

0,000 yang berada di bawah 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

dari variabel Akuntansi Manajemen terhadap Pengambilan Keputusan. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa Akuntansi Manajemen memiliki pengaruh terhadap Pengambilan 

Keputusan diterima. 

Uji Koefisien Determinas (𝑅 2 ) Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variable Akuntansi Manajemen (X) terhadap Pengambilan Keputusan (Y) 

dapat di lihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan (R Square) sebesar 0,908 

memberi pengertian bahwa variabel Akuntansi Manajemen dan variasi yang terjadi pada 

variabel Y (Pengambilan Keputusan) adalah sebesar 90.8%. selebihnya sebesar 9.2% 

(100% - 90.8%) ditentukan oleh faktor lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam 

analisa regresi ini. 

 

Pembahasan 

Akuntansi manajemen adalah “pengembangan dan penerapan berbagai teknik 

pencatatan (Recording), analisis, interprestasi dan prensentasi, membuat perhitungan 

keuangan, perhitungan biaya, dan data yang lain yang aktif dan efektif dalam menjalankan 

fungsi kinerja manajerial, yaitu fungsi perencanaan, pengambilan keputusan dan 

pengendalian manajemen”. Akuntansi manajemen merupakan suatu alat manajemen untuk 

memberikan informasi tentang kejadian-kejadian finansial dalam suatu periode tertentu bagi 

pimpinan untuk mengambil keputusannya melalui pilihan yang ada. Pengambilan keputusan 

merupakan suatu pendekatan sistematis terhadap hakekat sebuah masalah, pengumpulan fakta 

– fakta dan data penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan menjadi tindakan 

menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Pengambilan keputusan 

merupakan fungsi utama dari seorang pemimpin, smulai dari level bawah sampai level atas 

dalam suatu organisasi,posisi pengambilan keputusan tersebut sangat menentukan akan 

berhasil atau tidaknya suatu organisasi.  

Pengambilan keputusan dari pimpinan organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tugas yang diberikan kepada bawahan karena keputusan yang diambil seorang pimpinan yang 

dinyatakan dalam suatu bentuk kata-kata dan dirumuskan dalam suatu peraturan, perintah, 

instruksi, kebijaksanaan, dan dalam bentuk lain yang dikehendaki pimpinan. Kesalahan 

pengambilan keputusan oleh pimpinan seperti penyusunan pedoman pelaksanaan tugas 

bawahan dapat mengakibatkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas pegawai (bawahan) yang 

pada akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Hal ini dapat terjadi karena 
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pedoman pelaksanaan tugas yang diberikan pimpinan kurang jelas. Pedoman pelaksanaan 

tugas tersebut kurang jelas disebabkan kurang efektifnya pimpinan dalam pengambilan 

keputusan. Berdasarkan hasil perhitungan analsis regresi sederhana dapat diketahui besarnya 

pengaruh dan sumbangan parsial dari variabel independent (x) terhadap variabel dependent 

(Y).  

Akuntansi manajemen berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Berdasarkan 

hasil perhitungan regresi linear sederhana diketahui bahwa besarnya koefisien regresi untuk 

akuntansi manajemen (x) sebesar 0,596. Akuntansi manajemen yang ada di Bank Sultra 

Kendari pada umumnya sudah baik, terlihat dari responden yang diteliti telah bekerja dengan 

baik. Selain itu. Bank Sultra Kendari perlu memperhatikan akuntansi manajemen yaitu faktor 

penentu dalam menentukan suatu pengambilan keputusan.  

Berdasarkan hasil Akuntansi manajemen analisis regresi linear sederhana dengan 

pengujian secara persial (uji t) diketahui bahwa variabel akuntansi (x) diperoleh thitung 

19.423 > ttabel 2,024 dengan tarif signifikan 0,000 yang berada dibawah 0,05. Maka uji 

hipotesis H1 Dari hasil metode analisis akuntansi manajemen menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan pada Bank Sultra Kendari. Lebih 

lanjut di jelaskan besarnya presentase pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang disebut koefisien determinasi R Square (𝑅 2 ) sebesar 0,908 yang mengandung 

pengertian variasi bahwa pengaruh variable Y (pengambilan keputusan) adalah sebesar 

90,8%.  

Selebihnya sebesar 9,2% (100% - 90,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diketahui dan tidak termasuk dalam analisa regresi ini. Hasil pengujian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu, di antaranya adalah hasil penelitian Harahap (2014) menemukan bahwa 

akuntansi manajemen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan. akuntansi manajemen ternyata berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan.Temuan ini sekaligus mendukung penelitian sebelumnya dari Penelitian Harahap 

(2014) dengan hasil variabel yang menunjukkan bahwa akuntansi manajemen berpengaruh 

positif terhadap pengambilan keputusan. Serta beberapa penelitian lain yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntansi manajemen 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan, yang ditunjukkan hasil regresi linier sederhana 

dengan melalui uji T, dimana hasil uji T variabel akuntansi manajemen (X) nilai thitung 
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19.423 > nilai ttabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,0000 yang berada dibawah 0,05. Maka 

uji hipotesis H1 .. Dari hasil metode analisis akuntansi manajemen menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan di PT. Bank Sultra Kendari. 

Lebih lanjut di jelaskan besarnya presentase pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang disebut koefisien determinasi R Square (𝑅 2 ) sebesar 0,908 yang mengandung 

pengertian variasi bahwa pengaruh variable Y (pengambilan keputusan) adalah sebesar 

90,8%. Selebihnya sebesar 9,2% (100% - 90,8%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diketahui dan tidak termasuk dalam analisa regresi ini. 
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